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Abstrak 

Sistem lnspeksi pada Sis/em ManufakJur Berbasis Pesanan (SMBP) dilakukan I 00% inspeksi dengan cara 

mengukur setiap komponen produk oleh operator mesin, kemudian dilakukan pengukuran ulang komponen produk 
tersebut oleh inspektor sebagai inspeksi akhir. Hal ini dilakukan untuk menjaga kualitas komponen produk agar 
senantiasa memenuhi spesifikasi pada gambar teknik tanpa memantau proses produksi. Pengukuran ulang setiap 
komponen produk oleh inspeklor dapat menyebabkan benda produksi akan lebih lama sampai ke konsumen. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem inspeksi yang dapat memantau proses dan mengurangi 
pengukuran ulang komponen produk oleh inspektor pada SMBP. Sistem Jnspeksi pada SMBP diusulkan 
menggunakan sampling pengukuran komponen produk dengan menggunakan peta kontrol Deviation from Nominal 
(DNOM) untuk Short Production Run. Peta Kontrol DNOM yang diusulkan bertujuan untuk pengendalian proses 
statistik (SPC, Statistical Process Control). Pengukuran komponen produk dilakukan secara sampling harian dan 
mingguan. Hasil analisis menunjukkan pengendalian proses statistik menggunakan DNOM dapat diterapkan pada 

SMBP dengan pergeseran rata-rata proses di alas rata-rata nomina/nya. 
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I. PENDAHULUAN

Latar belakang 

Sistem inspeksi pada sistem manufaktur 
berbasis pesanan (SMBP) dilakukan melalui 
pengukuran benda produksi oleh operator mesin 
menggunakan alat ukur produksi, kemudian benda 
produksi tersebut diukur ulang oleh inspektor 
menggunakan alat ukur di bagian kontrol kualitas (QC. 
Quality Control). Biasanya operator melakukan setup 
pada mesin setiap kali akan membuat komponen 
produk (part), kemudian pada saat proses 
pembuatannya dilakukan pengukuran oleh operator 
yang kemudian dilakukan pengukuran ulang oleh 
inspektor. 

Sistem inspeksi yang dilakukan pada sistem 
manufaktur berbasis pesanan (Engineering To Order, 

ETO dan Make To Order, MTO) adalah dengan cara 
mengukur I 00% produk akhir oleh inspektor yang 
telah diproses di suatu mesin. Hal ini dilakukan karena 
karakteristik sistem 'manufaktur berbasis pesanan 
(SMBP) yang membuat benda produksi yang sangat 
beragam tergantung pada permintaan dari konsumen 
dengan jumlah yang sedikit bahkan hanya satu unit. 

Pengukuran benda produksi oleh operator 
mesin harus dilakukan untuk memenuhi spesifikasi, 

sedangkan pengukuran ulang benda produksi oleh 
inspektor dilakukan untuk memastikan benda produksi 
sesuai spesifikasi. Sistem inspeksi seperti ini tidak 
dapat memantau proses, tetapi hanya memantau 
produk akhir. Benda produksi yang keluar dari 
spesifikasi akan ditolak atau diperbaiki terlebih dahulu 
sebelum dikirim ke konsumen. Hal 1111 dapat 
meningkatkan biaya produksi dan benda produksi akan 
lebih lama sampai ke konsumen. 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada permasalahan di atas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan rancangan 
sistem inspeksi untuk memantau proses agar terkendali 
yang dapat diterapkan pada sistem manufaktur berbasis 
pesanan. 

II. TINJAUAN PUSTAKA

Statistical Process Control (SPC) 

Dalam rangka peningkatan kualitas, salah satu 
metoda statistik yang dapat digunakan untuk 
menjelaskan variasi produk adalah Statistical Process 
Control (Montgomery, 2009). Metoda statistik ini telah 
lama digunakan dalam rangka peningkatan kualitas. 
Secara formal, hal ini dimulai pada tahun 1924 oleh 
Walter A. Shewhart dari Bell Telephone Laboratories 
yang mengembangkan konsep peta kontrol dan 
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